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Maksudnya disini adalah Hibah dalam arti luas, 
termasuk shadaqah (sedekah) dan hadiah. 

Hibah ialah memberikan suatu barang yang pada 
Ghalibnya sah dijual’ atau memberikan piutang 


1 Kaidahnya : Setiap barang yang sah djual belikan maka sah dihibahkan 
dan setiap barang yang tidak sah diperjual belikan maka tidak sah 
dihibahkan, untuk pengecualiannya lihat selengkapnya dalam kitab 
berikut. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 168 Darl fikr 


oleh orang ahli Tabarru’, dengan tanpa ada 
penukaran.Dengan perkataan kami “tanpa ada 
penukaran”, maka kami mengecualikan jual beli 
dan hibah berimbalan, karena hakekatnya adalah 
jual beli juga. Hibah terjadi dengan ijab,” 
misalnya “saya hibahkan barang ini kepadamu” 
atau “saya milikannya kepadamu” atau “saya 
anugrahkannya kepadamu”. Dan juga Qabul 
yang bersambung dengan ijab, misalnya “saya 
menerima” atau “saya puas”. Hibah bisa bisa 
jadi dengan cara Kinayah (sindiran), misalnya 
“ini untukmu” atau “inilah pakaianmu” dan bisa 
pula dengan cara Mu'athah (semata-mata 
memberikan) menurut pendapat yang muktar 
(dipilih).Guru kita berkata : terkadang hibah 
tidak disyaratkan adanya shighah (Ijab dan 
Oabul), seperti pada hibah dlimniyah, misalnya 
dengan mengatakan “merdekakanlah budakmu 
atas nama saya” lalu pemilik budak melakukan 
perintah tersebut, sekalipun tidak dengan kata 
“dengan gratis” Misalnya yang lain, bila 
seseorang memperhiasi anak kecilnya dengan 
sesuatu perhiasan. Lain halnya dengan 
memperhiasi istrinya, karena ia kuasa 
memilikkan perhiasan tersebut dengan adanya ia 


2 Dengan sebuah ucapan bagi yang bisa bicara dan isarat bagi yang bisu. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal.169 Darl fikr 


menguasai dua seginya (menguasai Ijab dan 
Qabul anaknya). Demikian dikatakan Al-Gaffal 
dan diakui oleh segolongan Ulama”. Tetapi 
pendapat  Al-gaffal bertentangan dengan 
pembicaraan dua guru kita (An-Nawawie dan 
Ar-Rafi'iy) dimana mereka mempersyaratkan 
hibahnya orang tua dengan keadaan orang tua itu 
sebagai wali yang menguasai dua pihaknya yaitu 
menguasai Ijab sekaligus Qabulnya.” Sedangkan 
hibah wali bukan orang tua dipersyaratkan 
Oabulnya oleh hakim atau Wali Hakim. 
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تقلا عن الْعبَادِي ih‏ أنه لَوْ عرس Gi‏ وقال عند KA MAN‏ 
لاني ملا » لَمْ کن ٳقرارا » بحجلآف ما Ý‏ قال لعن في يدو GEE‏ لاني 
أَوْ لفلآن IA bi‏ ولو قال جَعَلْتْ a‏ لابني » لَمْ G K‏ 
GRO jab‏ السبكي SONG‏ وَغَيْرُهُمًا قول SIP‏ وَغَيْرَه » 
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sS‏ إن قال هَڏا جهاڙ بني » فهو مالك لها 
Us‏ فهو عَارية c‏ ویصدق sin‏ یوین a‏ . وَكخلع املك > sel‏ د عدم SE‏ 
Maksudnya tidak ada perbedaan antara istri, anak, atau orang lain‏ 3 


bahwa memberi perhiasan harus dengan ijab qabul. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.170 Darl fikr 


» انتهى. 


Para Ulama' menugil dan mengakui apa yang 
disebutkan oleh Al-Ubadiy,” bahwa apabila 
seseorang menanam pepohonan dan waktu 
menanan ia berkata “saya menanamnya buat 
anakku” adalah bukan sekedar Igrar. Lain halnya 
bila ia menyatakan sesuatu yang telah ada 
ditangnnya “saya membelinya buat anakku” atau 
So... buat funannya orang lain itu”, maka 
perkataan tersebut sebuah Igrar.pabila orang 
berkata “saya jadikan ini untuk putriku”, maka 
sang putri tidak berhak memilikinya kecuali bila 
(Qabul dan setelah itu lalu) ia mengambilnya.Al- 
Adzra'iy, As-Subkiy dan ulama’ lainnya 
mendla'ifkan” ucapan Al-Khawarizmiy dan 
lainnya, bahwa sang ayah memakaikan perhiasan 
kepada anak kecilnya itu berarti memilikkan 
kepadanya.Segolongan ulama’ menukil dari 
fatwa-fatwa Al-Oaffal sendiri,” bahwa bilamana 
seseorang mengirim pakaian dan barang-barang 
kepada anak wanitanya dengan tanpa memiliki, 


4 Ini penguat dari pendapat syaikhani. Ianah Thalibin Juz 3 1131.170 Darl 
fikr 

5 Ini juga menguatan pendapat syaikhani dan melemahkan pendapat 
imam gaffal yang awal tadi. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.170 Darl fikr 

6 Ini juga sama, menguatkan pandapat syaikhani. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.170 Darl fikr 


adalah bisa dibenarkan dengan bersumpah 
bahwa ia tidak memilikkan kepadanya, jika 
terjadi anaknya mendakwa sebaliknya. Ini adalah 
jelas dalam membantah ucapan Al-Oaffal seperti 
tersebut diatas.' 

Al-Oadli mengeluarkan fatwa mengenai orang 
yang mengutus putrinya bersama barang- 
barangnya kerumah sang suami, bahwa orang tua 
berkata “ini semua barang-barang milik putriku” 
adalah menjadi miliknya. Kalau tidak, maka 
barang itu sebagai pinjaman, yang mana 
dakwaan orang tersebut dibenarkan dengan 
bersumpah (bila terjadi percecokan kemudian). 
Sebagaimana pakaian-pakaian lungsuran para 
pembesar, karena telah terjadi kebiasaan tanpa 
menyebutkan penghibahannya -selesai-." 
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aan‏ إليها إذا غضّبت e‏ أو روج WAE‏ » فإن ذلك تملكة المرأة بمجردٍ 


7 Namun hal ini masih perlu dipertimbangkan sebab permasalahan yang 
awal pada kasus anak yang masih kecil sedang yang sekarang dalam 
fatwanya adalah anak yang sudah baligh. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.171 
Darl fikr 

8 Maksudnya pakaian tersebut dapat dimiliki dengan tanpa ucapan sebab 
sudah ada kebiasaan dengan tanpa sighat. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.171 
Darl fikr 


Guru kita Ibnu Ziyad menukil dari fatwa-fatwa 
Ibnul Khayyath. Apabila sang suami setelah 
agad menghadiahkan sesuatu kepada sang istri, 
maka sang istri berhak memilikinya serta tidak 
memerlukan Ijab Oabul.Termasuk hal itu pula, 
yaitu apa yang dalam Urf kita disebut Shabihah 
ialah pemberian sang suami kepada istri difajar 
malam perkawinan, dan juga pemberian kepada 
sang istri dikala marah-marah atau waktu 
mensetubuhinya. Maka untuk itu semua pihak 
wanita bisa memiliki dengan hanya penyerahan 
barang tersebut.” 


ولا Ui, LI be‏ قَطْعًا في الصّدقةٍ » وهي مَا أَعْطَاهُ MEA‏ 
وإن لَمْ يقصد الاب أو MA Ga KK ai NG ii Ls‏ 
a Ka 53 asli,‏ > وَهِي JAG‏ مَكَانٍ PA‏ 
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Kama an‏ ا : A‏ باق ll‏ الْكَاتِب » 
Hy SKA Af‏ به على WI Ja‏ 

9 Sebab permasalahan diatas bukanlah hibah tapi hadiah seperti yang 


telah beliau ungkapkan : jika ia memberi hadiah, sampai selesai. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.171 Darl fikr 


Dalam melakukan Shadagah secara pasti tidak 
disyaratkan Ijab dan Qabul. Shadagah ialah 
sesuatu yang diberikan kepada orang yang 
memerlukan walaupun tanpa mengharap imbalan 
pahala, atau kepada orang kaya dengan harapan 
mendapat pahala di akhirat.” Bahkan untuk 
pelaksanakan — Shadagah cukup dengan 
mengeluarkan dan satunya mengambil. Untuk 
Hadiah juga tidak disyaratkan adanya Ijab 
Cabul," sekalipun buka berupa makanan. 
Hadiah ialah Hibah yang pemberiannya dengan 
cara mengantarkan kepada yang diberi guna 
memulyakan. Bahkan untuk Hadiah cukup 
dengan cara pemberi mengirimkan dan yang 
diberi mengambilnya.Hibah, Shadagah dan 
Hadiah hukumnya Sunnah, dan yang paling 
afdlal adalah Shadagah." Adapun surat yang 
dikirimkan yang tiada petunjuk” agar 
dikembalikan kepada pengirim lagi, maka 


0 Jika tanpa sighat maka namanya sadagah saja dan bila dengan shigad 
maka namanya sadagah dan hibah. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.171 Darl fikr 

1 Menurut pendapat yang sahih. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.172 Darl fikr 

2 Memulyakan bukanlah syarat dalam penamaan hadiah namun 
syaratnya adalah adanya pemindahan. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.172 Darl 
fikr 

3 Sebab umumnya shadagah ditujukan pada orang yang butuh. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.172 Darl fikr 

4 Seperti ditulis disuratnya agar dikembalikan. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.172Darl fikr 


menurut perkataan Al-Mutawalliy adalah milik 
yang dikirim. Ulama” lain berkata : adalah tetap 
menjadi milik pengirim, sedang yang dikirim 
berhak memanfaatkannya secara Mubah. 


mai‏ الهبة باللفظ الْمَذكوْرٍ :( بلا GA‏ فلا pai‏ مَعَ GA‏ كإذا جَاء 
E‏ سا BI SAS jika a‏ فان 


= الْوَاهِبْ Wi » anga | jani Le‏ هَذَا عُمْرَكَ » أو ما عشت » 


e‏ شط عَوْدَهَا إلى 
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Sah Hibah dilaksanakan dengan lafadh seperti 


diatas bila tanpa menggantungkan pada 
terjadinya sesuatu , sebagaimana “bilamana telah 
datang awal bulan, maka saya 


hibahkan/bebaskan kepadamu.” Tidak sah pula 
Hibah dengan pembatasan masa berlakunya, 
selain pembatasan secara Hibah Umra 
(sepanjang umur pehibah atau penerima hibah) 
atau secara hibah Ruqba (barang hibah kembali 
kepada yang matinya akhir diantara berdua). 


Maka jika wahib (penghibah) membatasi masa 
penghibahannya dengan umur Muttahib (yang 
diberi hibah), misalnya mengatakan “saya 
hibahkan ini kepadamu sepanjang 
umurmu/selagi engkau masih hidup” adalah 
tetap sah sekalipun tidak mengatakan “dan jika 
engkau mati, maka menjadi milik ahli 
waris.”Sah pula dengan mempersyaratkan hibah 
akan kembali lagi kepada Wahib atau ahli waris 
Wahib jika Muttahib telah mati. Dalam hal ini 
hibah tidak bisa kembali kepada Wahib atau ahli 
warisnya, sebagai berdasar hadits Sahih, namun 
penghibahan tetap sah dan persyaratan diatas 
diabaikan adanya.Apabila Wahib membatasi 
masa penghibahannya dengan umurnya sendiri 
atau umur orang lain bukan Muttahib, maka 
hibah disini tidak sah. Misalnya ia berkata 
“barang ini saya hibah umrakan sepanjang 
umurku/sepanjang umur si fulan. 
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ولو قال ليره الت في حل يما bb‏ تُعْطِي IE‏ مِنْ مالي » ab‏ 
JA‏ فقط » لاله إِبَاحَةَ » وهي maa‏ بِمَجْهُوْل 6 ebsin jfi S‏ » 
aa IG‏ وَلَوْ قال WR)‏ جَمِيْمَ مَالِي » أَوْ نصْف مالي » صّحَّتْ إن 


15 Sebab telah terjadi pembatasan milik. Tanah Thalibin Juz 3 131.173 Darl 
fikr 


كان الْمَال أو Alas‏ مَعْلوْمًا لَهُمَا » UG‏ . وَفِي AU‏ قال CIA‏ 
لَك ما في داري » او ما في a‏ مِنَّ Ci‏ فَلَهُ اکل دون Oi‏ 


osoz 


ai) Pati > oá abg « ES‏ عَلَى الموجووع آي عِنْدَهَا في 
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الدّار أو Ya‏ . ولو قال ابت لَك جَمِيْعَ ما في داري «Oak, USA‏ 
ولم LA das‏ ال di La‏ كشن الا ب . RI‏ بعضهم of‏ 


الإباحة ا رکد بالرد 


Apabila berkata kepada orang lain “ halal 
bagimu segala apa yang kamu ambil atau kamu 
diberi atau kamu makan dari pada hartaku”, 
maka hanya boleh memakannya saja, karena hal 
ini adalah Ibahah (diperbolehkan) yang mana sah 
dilakukan pada barang yang belum jelas. Lain 
halnya dengan pengambilan atau pemberian. 
Demikian kata Al-Ibadiy. Bila berkata “saya 
hibahkan seluruh hartaku kepadamu atau separo 
hartaku”, maka hibah sah bila seluruh 
harta/separonya diketahui oleh kedua belah 
pihak. Kalau tidak, maka tidak sah. Termaktub 
dalam Al-Anwar : bila berkata “saya Ibahkan 
kepadamu seluruh anggur yang berada di 
rumahku/diatas pohon anggurku”, maka anggur 
boleh dimakan tapi tidak boleh dijual atau 


19 Sebab ini tidak boleh dijual maka tidak boleh dihibahkan. lanah Thalibin Juz 
3 Hal.174 Dari fikr 


dibawa pergi atau diberikan kepada orang lain." 
Ibahah disini terbatas pada anggur yang sewaktu 
dikatakan agad Ibahah telah ada didalam 
rumah/diatas pohonnya. Dan bila berkata “saya 
Ibahahkan kepadamu segala apa yang ada 
didalam rumahku baik kau makan maupun kau 
pergunakan”, sedang ia tidak tau segala apa yang 
ada, maka Ibahah tidak menjadi —habis- 
Sebagaian para Ulama memantapi bahwa Ibahah 
tidak menjadi gugur lantaran menolaknya." 


و و PNRI‏ م ANE Lao.‏ م ر ° oso‏ سه 
o‏ ا red 2r‏ 2 ت ل هدي ő PA‏ 5 
وقد مر آنفا aa‏ » بحلاف هيه وصدقته » فتصحان < فِيْمَا استظهره 
å zr 24 o‏ ا az‏ مه ا ا لل A ar A‏ رم @ ه 
شيختًا » وكصح هبة المشّاع » كبَيعِهِ » ولو قبل Kami‏ : سواء وهَبة للشريك 
of‏ مه loa 2 å o‏ اده o gz YA Ae...‏ 
أو عير . وقد تصح الهبة دون البيع 3 كهبةٍ حبتي بر ونحوهما من 
LA 30‏ 2 
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Syarat mauhub (barang hibah) hendaklah berupa 
barang yang sah dijual belikan. Maka tidak sah 
menghibahkan barang yang tidak diketahui, 
sebagaimana bila dijualnya, dan keterangannya 
baru saja lewat. Lain halnya jika dihadiahkan 


17 Sebab akad ibahah yang tertentu untuk dimakan. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.174 Darl fikr 

18 Artinya setelah orang yang diberi menolak ia boleh kembali 
mengambilnya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.174 Darl fikr 


atau dishadagahkannya, maka menurut yang 
dianggap dhahir oleh guru kita adalah sah.Sah 
menghibahkan barang Musya’ (masih menjadi 
satu dengan barang orang lain dalam suatu 
perserikatan) sebagaimana menjualnya, 
sekalipun belum diadakan pembagian, baik 
dihibahkan kepada teman berserikat ataupun 
kepada orang lain.Terkadang sah menghibahkan 
sesuatu yang tidak sah dijual, misalnya 
menghibahkan dua biji gandum dan sebagainya 
yang tidak bernilai, menghibahkan kulit yang 
najis yang masih dipertentangkannya dalam Ar- 
Raudlah,” dan juga menghibahkan minyak 
terkena najis. 


0 o o o o 27 d n | g 2, o £ ةير‎ 
PIL بالعقدٍ » بل‎ (SES ») الثلاثة :( بقبض‎ Geh (وتَلرَمُ ) أي الهبة‎ 
يلكا + مات قل أن‎ SN PE AN can AT عَلَى الْجَدِيْدٍ » لبر‎ 


يصل GI AB AI‏ نسائِه » KA DA‏ الَْاقِي » NG‏ عند بالقبْض 
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إن کان يإقباض الْوَاهِب أو o sap‏ وك فيه » وَيَحْتَاج إلى إِذنه فيه 
ا ٠‏ . وا يكفِي KENA‏ بَيْنَ يَدَي ALI‏ 
RARA‏ > يه عع رمم ع Paten‏ 

بلا OS‏ فيه » OU‏ قبضه غير م مسق لَه » ES‏ تَحَقَقَهُ 215 َحَقَقهُ » بخجلافه في الْمَبيْع » 


19 Maksud nya dalam 12110121 disebutkan dalam bab awanie hukumnya 
sah namun dalam bab hibah hukumnya tidak sah. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.174 Darl fikr 


فلو مات أَحَدَهُمًا قبل الْقَبْض » قَامَ مَقَامَُ BIG‏ في BY Ga‏ 


Hibah/Shadagah/Hadiah menjadi tetap dengan 
penerimaan barangnya.Maka belumlah menjadi 
tetap dengan agadnya, tetapi dengan penerimaan 
barangnya menurut Qaul Jadid Asy-Safi'iy, 
sebagai berdasar suatu Hadits : bahwa 
sesungguhnya Rasulullah saw.menghadiahkan 
30 wadah minyak misik kepada Najasyiy, dan 
sebelum barang itu sampai kepadanya terburu 
telah mati, maka Rasulullah saw. Membagi 
kembali minyak misik tersebut kepada para istri 
beliau. Kemudian Hibah dan  Shadagah 
digiyaskan hukumnya dengan Hadiah. 
Penerimaan barang hibah dapat dianggap, jika 
dalam hibah tersebut pengambilannya 
didapatkan dari penyerahan sang Wahib atau 
didapatkan atas izin pengambilan dari sang 
Wahib sendiri atau wakilnya serta izin seperti itu 
diperlukan adanya. Demikian walaupun barang 
hibah sendiri telah berada ditangan Muttahib 
(penerima hibah). Dalam hal  tetapnya 
berdasarkan pengambilan barang ini, belum 
cukup hanya dengan barang diletakan disebelah 
Muttahib sebab penerimaan tersebut bukan hak 
kewenangnnya, maka harus adanya penerimaan 


yang nyata, lain halnya dalam masalah Mabi' 
(barang pembelelian j” jika kalau terjadi mati 
salah satu penjual pembeli sedang belum 
diambil, maka pengambilan atau penyerahannya 
bisa dilakukan oleh ahli waris yang 
bersangkutan. 


- 
or م‎ o 


ولو Kas‏ فقال الوَاهِبُ رَحَعْتْ عَنِ الإذن «AS‏ وقال AE‏ بَعْدَ صق 


AA dit إلى‎ sn Ja لَك‎ ea Kan لواهب على‎ 


أن الأصل AE ye pas‏ وَهُوَ Siji‏ . ويكفِي NAM‏ بالقبض » كأن 


J3‏ لَه وَهَبْتْ كذا مِنْ «Ea ob‏ فقال َعَم » JAMI AG‏ » أو الشّهَادَة 
Pata‏ الهبة . فلا A pini‏ َعَم » يَكْفِي عله قول الْوَاهِب GAL‏ 
AE‏ يلكا لازمًا . قال man‏ : ويس لِلْحَاكِم سُوَال MEA aÉ‏ 


Apabila Muttahib mengambil barang hibah lalu 
Wahib berkata “Ijin saya tarik kembali sebelum 
pengambilan — dilakukan” dan  Muttahib 
menjawab “sesudah pengambilan” maka 
menurut yang dianggap dhahir oleh Al-Adzraiy 
adalah dibenarkan pihak Wahib. Tapi 
kecenderungan guru kita adalah membenarkan 


20 Sebab ia berhak menerimanya dan dengan mempersilahkan berarti 
sudah dapat dianggap serah terima. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.176Darl fikr 


pihak Muttahib, karena asal permasalahannya 
adalah bahwa penarikan izin sebelum 
pengambilan itu tidak terjadi, dan demikian 
itulah yang mendekati. telah cukup adanya Igrar 
tentang penerimaan” sebagaimana dikatakan 
kepada Wahib “engkau hibahkan segini kepada 
si fulan dan telah engkau terimakan kepadanya 
?” lalu ia menjawab “benar.” Adapun Iqrar dan 
Sadagah mengenai Hibah semata, tidak berarti 
menetapkan telah dilakukan pengambilannya. 
Memang ucapan sang Wahib “Muttahib telah 
memilikinya dengan tetap” adalah cukup sebagai 
Igrar bahwa pengambilan barang telah terjadi. 
Sebagian para Ulama berkata : bagi Hakim tidak 
dibenarkan menanyai saksi Hibah tentang 
pengambilan barang, supaya saksi itu tidak 
teringat hal tersebut .” 


PA 20, Mon ار 28 2 و‎ wa? £ £ gh 3 f of pa o Er 
غلا ر رج يعاو‎ Ob ار ا من جهة الاب او الام‎ SA Pl) 
8 Tian. 0 2 fof o, f of o 

)€ أو تصلق .+ او أهدى kad Ue‏ ابرا ( لفرع: ) وإن: سفل ؛ إن بد 
?010 و 5 a O0 ANA‏ 25 د of PE of sok‏ 
لموهوب ( في سلطتتِهٍ بلا استهلال ) وإِن غرس الأرض » أو بتى فِيها » أو 
GE Ara of akos Je s fey‏ نكم Tam of Ac of Ie‏ 
تخلل عصير موهوب » أو اجره » أو علق عتقه » أو رهنه » أو وهبه بلا 
Ed 2‏ 
Berbeda jika hanya igrar tentang hibah saja. Ianah Thalibin Juz 3‏ 21 
Hal.176 Darl fikr‏ 
Sebab seperti yang telah ditetapkan bahwa hanya sekedar iqrar dan‏ 22 


syahadah tentang hibah tidak lah menetapkan penerimaan. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.176 Darl fikr 


da » مَعَ بض‎ ka SL فلا رُحُوْعَ إن رال‎ ah في‎ SI Up ja 


2 


كانت هيه من الإنن لإنه أ لا يه al‏ بيع » a‏ مِنَ الْوَاهِب » عَلَى 


Bagi orang tua baik lelaki atau wanita dari jalur 
ayah atau ibu terus keatas, berhak menarik 
kembali” barang yang telah ia hibahkan atau 
sedekahkan atau hadiahkan -tidak yang ia 
bebaskan tanggungannya- kepada anak 
keturunannya, jika barang tersebut masih berada 
dibawah kekuasaannya dengan tanpa mengalami 
kerusakan,” sekalipun barang itu berupa bumi 
dan telah ditanami atau diletaki bangunan atau 
berupa arak dan menjadi cuka atau berupa 
sesuatu dan telah disewakan atau berupa budak 
dan telah dita'ligkan kemerdekaannya atau telah 
digadaikan yang belum diambil atau telah 
dihibahkan yang belum diambil, karena itu 
semua masih berarti dibawah 
kekuasaannya.Maka tidak berhak menarik 
kembali bila barangnya sudah lepas dari milik 
anak keturunan sebab dihibahkan dan telah 
diambil barangnya, sekalipun ternyata oleh anak 
lelakinya kepada putra lelakinya anak tersebut 


2 Sebab tidak adanya kecurigaan. lanah Thalibin Juz 3 Hal.176 Darl fikr 
Ki Dengan sekira bendanya masih utuh. lanah Thalibin Juz 3 Hal.177 Darl fikr 


atau kepada saudara lelaki seayahnya, atau sebab 
dijual walaupun kepada Wahib sendiri, menurut 
beberapa wajah, atau sebab diwagafkan. 


LAN ki)‏ بروَال اليك Up o‏ عاد Sf aip Ip » a‏ رد cet‏ لن 


Pa - ت‎ 


o, 222 623, PA Ae CE ETAP 


الْمَلِكَ غير Jala‏ مِنْهُ ٠ jas‏ ولو رحب الع فرصو band‏ 


ر 


a‏ الأب وَجْهَانٍ » وَالْأَوْحَهُ مِنْهُمَا : عَدَمُ JG » CPI‏ مِلكِهٍ 
NE a ANE aas‏ ا 
US af,‏ وكذا URE o‏ > كان فرح IS Ga‏ أن 

KKE صا‎ RAI 


Penarikan kembali menjadi terlarang lantaran 
barang tersebut telah lepas dari milik anak 
keturunan, sekalipun telah kembali lagi, dan 
sekalipun kembalinya lantaran Iqalah > 
(pentidak jadian) atau pengambilan karena cacat, 
karena dengan seperti itu maka hak milik disini 
bukan didapat dari orang tua lagi. Apabila anak 
keturunan penerima hibah menghibahkan lagi 
kepada anak keturunannya kemudian 
menariknya kembali, maka mengenai penarikan 
kembali oleh orang tua pehibah pertama ada dua 
wajah pendapat. Yang lebih berwajah 


25 Atau dengan sebab dikembalikannya barang telah dijual dengan sebab 
cacat. lanah Thalibin Juz 3 Hal.178 Darl fikr 


diantaranya adalah bahwa tidak diperbolehkan, 
karena telah terjadi lepasnya hak milik yang 
kemudian kembali lagi. Terlarang penarikan 
kembali lagi apabila barang hibah itu berkaitan 
dengan hak tetap orang lain, misalnya 
digadaikan kepada selain orang tua pehibah serta 
sudah  diterimakan dan belum terlepas 
gadai.Demikian pula bila barang hibah itu telah 
mengalami kerusakan, misalnya berupa telur dan 
telah menetas dan berupa biji dan telah bersemi, 
karena dengan begitu berarti barang hadiah telah 


رم هاو" يرم وهو م ها سم مه 3 5 of LRT kof 2w, Ia E‏ 
ويحصل الرحوع ( بنحو رجعت ) في الهبة » كنقضتها e‏ أو أبطلتها » أو 
DA 5335‏ إلى ملكي . Eh BAR ANIS‏ مع AA‏ 


- 


mai ولا‎ . CA مِلك‎ JURI , ووقفو‎ agil Ih SEN di PU 
2 Td م‎ Ca 222 و‎ osor شام‎ o واه 4 وه مه‎ 
كتعلم‎ LE بزيادته‎ S9 DAY ولو راد‎ Ba GA SAK 
ash وَالْحَمْل الْحَادِثْ عَلَى ملك‎ SI US » الْميْمَصِلَةٍ‎ AN 


Penarikan kembali terjadi dengan kata semacam 
“Hibah saya tarik kembali” sebagaimana “Agad 
Hibah saya rusakkan” atau “Hibah saya 
batalkan” atau “barang hibah saya miliki 
26 Berbeda dengan ghasab yang harus tetap mengembalikannya walaupun 


telah rusak seperti telaur yang telah menetas. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.178 Darl fikr 


kembali”.Juga jadi dengan Kinayah (sindiran) 
yang dibarengi niat, misalnya mengatakan 
“barang hibah saya ambil” dan “barang hibah 
saya pungut”.Penarikan kembali tidak terjadi 
dengan cara menjualnya” atau 
memerdekakannya atau menghibahkan kepada 
orang lain atau  mewagafkan, karena 
kesempurnaan hak milik anak keturunan 
penerima hibah tersebut. Tidak sah 
menggantungkan penarikan kembali dengan 
suatu syarat.Apabila barang hibah mengalami 
pertambahan, maka ditarik kembali berikut 
tambahan Muttashilahnya (tambahan yang 
bergandeng jadi satu), misalnya kepandaian 
bekerja. Tidak berikut tambahan Munfashilahnya 
(tambahan yang terpisah), misalnya upah, anak 
dan hamil yang terjadi ditengah anak keturunan 
penerima hibah tersebut. 


PA » Je 3‏ في عة القع » إلا ِعُذْرٍ » كن كان الود عَاقا » 
وئر » وكفارةٍ » AN Ag‏ كرون jan‏ مق SE‏ عن o‏ وله 
جوع cra MUA US‏ كما ّى به BA a AAN aya‏ 


- 


> قال الجلال AA‏ عَنْ nal‏ » وفرض ذلك US‏ إذا Kel SAS‏ » وَهُوَ 


27 Bila dilakukan maka jual belinya batil. lanah Thalibin Juz 3 Hal.178 Darl fikr 


urai‏ 20 لكام 
فرض لا بد منه . انتهى. 


Makruh bagi orang tua menarik kembali 
pemberian kepada anak keturunannya, selain 
karena udzur, misalnya sang anak 
membelanjakan untuk laku ma'shiat atau ia 
berbuat durhaka kepada orang tua.“ Al-Bulginiy 
membahas tentang terlarangnya penarikan 
kembali Shadagah wajib, sebagaimana Zakat dan 
Kaffarah. Seperti itu pulalah fatwa yang 
dikeluarkan oleh banyak para ulama' sebelum 
dan sesudah Al-Bulginiy.Orang tuan boleh 
menarik kembali apa-apa yang telah ia igrarkan 
sebagai dimilikkan kepada anak keturunannya, 
sebagaimana fatwa yang dikeluarkan oleh An- 
nawawiy dan dipegangi oleh segolongan ulama' 
Mutaakhirin. Al-jajalul Bulginiy erkata sebagai 
menukil dari ayah beliau. Ketentuan seperti 
tersebut adalah berlaku bila ia menafsiri barang 
yang dimilikinya itu sebagai hibah, dan hal ini 
harus ada dan tidak bisa tidak —habis- 


28 Imam asnawi mengatakan bahwa makruh untuk mencabut pemberian 
pada anak yang durhaka jika hal itu malah menambah durhakan anak. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal.178Darl fikr 


PAGES الوارث‎ SB وأقبض وَمَات‎ Ca tega وقال‎ 

rle EG Ga لان‎ mai 
An-Nawawiy berkata : apabila seseorang 
memberikan hibah dan setelah menyerah 
terimakakannya lalu mati, kemudian ahli 
warisnya mendakwah bahwa hal itu dilakukan 
dalam keadaan sakit sedang  Muttahib 
mendakwah bahwa dalam keadaan sehat, maka 
Muttahib dibenarkan (dengan berseumpah)” — 
habis -. Apabila dua belah pihak mengajukan 
bayyinah, maka didahulukan memenangkan 
bayyinah ahli waris, karena dengan bayyinahnya 
didapati kelebihan (jangkauan — ma'na) 
pengetahuan. 


). AAI نظا‎ IP فا اج إلى‎ » i إبراء ) لَه‎ ga is Ka) 


(5 SAS SI ) هة ( صَحِيْحَة‎ gah gih 
Menghibahkan piutang kepada pengutang adalah 
berarti Ibra’ (membebaskantanggungan) hutang 


29 Sebab barang ada pada tangannya dan hukum asal nya masih tetapnya 
hukum sah. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.180 Darl fikr 


dari padanya, maka tidak diperlukan adanya 
Qabul, melihat ma'na yang terjadi (yaitu Ibra’ 
bukan hibah).Sedangkan menghibahkan piutang 
kepada selain pengutang adalah sah sebagai 
hibah, jika dua belah pihak mengetahui 
ukurannya -demikian menurut yang disahihkan 
oleh segolongan ulama' sebagai mengikuti nash- 

Lain halnya menurut yang disahihkan Al- 
Minhaj. 


3( لا يصح راء a‏ الْمَحهْوْل AN‏ أو SRK » oai‏ 
مُعَاوَضَة » alot‏ فألت Gb‏ » لَا Gi‏ عَدَا ذلك :على AA‏ وفي 
ap‏ م اس ”ع 6f boo A oso‏ 26- 

dad: SI SS وو اا چ‎ Gih يصح مِنَ الْمَحْهُوْل‎ ia 
TAN ظَاهِرًا » بل بَاطِنًا . ذَكَرَهُ‎ 


(Peringatan) Tidak sah pembebasan tanggungan 
piutang yang telah diketahui ukurannya?! oleh 
pemiutang atau oleh penghutang tapi hal seperti 
itu kusus dalam pembebasan yang ada unsur tuka 
menukarnya , sebagaimana suami berkata “bila 
engkau bebaskan tanggunganku maka engkau 


30 Yang menghukumi batal kasus tersebut. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.180 
Darl fikr 

31 Yang tidak mudah diketahui , berbeda bila mudah diketahui seperti 
membebaskan dari bagian harta tinggilan dari bagiannya , hal itu 
walaupun tidak diketahui namun dapat dimengerti dari kadar bagiannya. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal.180 Darl fikr 


tertalak”. Bukan pada yang lain dari pada mi, 
menurut pendapat yang Mu 'tamad. Dalam Gaul 
Qadim  Asy-Syafi'iy  tersebutkan bahwa 
pembahasan tanggungan yang belum diketahui 
adalah sah secara mutlak .7 Apabila seseorang 
melakukan pembebasan (ibra”) kemudian 
mendakwakan ia tidak mengetahui apa yang 
dibebaskan tanggungannya, maka secara lahir 
tidak bisa diterima, tapi secara batin bisa. 
Demikian dikemukakan oleh Ar-Rafi'1y. 


وَفِي الجواهر عن Ola PA MA ba A Aa)‏ بيوينها في 
ها aga‏ قال القوي + وكذا Bah KASI‏ إن دل الخال على 
5 حهلها 3 Nay! bi‏ من الول 3 Wa ala Can aa af‏ ينقص عن 


F‏ > كألفي - Ps‏ دينه GAG‏ أو ينقص عنها ؟ ولو أبرأ من معين 


4 2 ل هس‎ SEE ل‎ ii e 
» معتقد نه لا يستحقه » فبان أنه له يستحقه » برىء‎ 


Didalam Al-Jawahir ada dinukilkan dari Az- 
Zubailiy. Dengan bersumpah, anak wanita kecil 
yang dikawinkan secara paksa bisa dibenarkan 
dakwaannya bahwa ia tidak mengetahui 
maharnya. Al-Guzziy berkata : demikian pula 
anak wanita yang telah akil baligh yang 


32 Baik yang ada unsur tukar menukar atau tidak. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.180 Darl fikr 


dipaksakan perkawinannya, jika keadaannya 
cukup membuktikan ketidak tahuannya. Cara 
membebaskan piutang yang tidak diketahui 
jumlahnya,” adalah hendaknya pemiutang 
membebaskan (mengibra'kan)sejumlah yang ia 
tahu bahwa tidak lebih kecil dari piutangnya, 
sebagaimana membebaskan 1.000,- sedang ia 
ragu apakah piutang mencapai jumlah itu atau 
tidak.Apabila seseorang mengibra'kan sesuatu 
barang dalam keadaan berkeyakinan bahwa itu 
bukan haknya, kemudian ternyata itu haknya, 
maka adalah menjadi bebas (pengibra'an tetap 
menjadi). 


Jai : SAKIT‏ في عَطِيَة Ag (pa‏ سفوا > ولو الأحفاد مع وُحُوْدٍ 
aa AB AL‏ » سَوَاء كانت b‏ الْعَطِيّة af Tg af Lah af Ka‏ 
و Jel‏ » وَإِنْ بَعَدُوا » سَواء الذكرٌ وَغَيْرهُ » MU‏ حَاحَةٍ » أو 
تل Ja‏ ا و و س 
op‏ فل في Fa Pel‏ الأمّ » e‏ في الْحَدِيْثٍ " أن لها ئي الب 


الأب. 


33 Hilang agar sah. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.181 Darl fikr 


Makruh bagi pemberi mengadakan 
mengunggulkan satu orang dalam 
pemberiannya” kepada anak keturunannya, 
sekalipun cucu dengan anak, atas dasar beberapa 
wajah, dan baik itu pemberian hibah atau hadiah 
atau shadagah maupun wakaf. Demikian pula 
dalam pemberian kepada orang tua keatas, baik 
lelaki ataupun bukan. Kecuali lantaran adanya 
perbedaan hajat keperluan atau keutamaan 
menurut pendapat yang aujah. Segolongan 
ulama? berkata (bukan Makruh) tapi 
Haram.Didalam — Ar-Raudlah An-Nawawiy 
menukil dari Ad-Darimiy : Dan jika melebihkan 
pemberian kepada orang tua, maka hendaknya 
melebihkan ibu. Ucapan ini kemudian diikuti 
oleh An-Nawawiy sebagai berdasar suatu Hadits 
yang menerangkan bahwa dua pertiga kebaktian 
adalah untuk ibu. Bahkan disebut dalam syarah 
Muslim sebagai menukil dari Al-Muhasibiy 
bahwa mengutamakan berbakti kepada ibu dari 


pada ayah adalah Ij ma”. 


34 Untuk selain pemberian seperti perbincangan hukumnya tidak makruh, 
sedangkan dalam sebagain tulisan imam Damirie disebutkan bahwa 
hukum makruh ini berlaku pada semua hal seperti mencium dll. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.180 Darl fikr 

35 Kesimpulannya : hukum makruh melebihkan satu anak dengan anak 
yang lain dilihat dari segi kesamaan hajad atau tidak , kuatnya agama 
atau tidak, dalam baiknya terhadap orang tua atau tidak, jika tidak maka 
tidak makruh. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.182 Darl fikr 


. للإئن‎ ESA Uh عند الان‎ SA Ud GA 
وَاحِدَا‎ Do pb ea GT وَمَحَل الخيلآف إذا‎ » ad يرم الأب‎ as 


مِنْهُمَا » UG‏ فهي لِمَنْ قِصّدَهُ » GUÉ‏ » وَيَجْري ذلك فيْمَا يُعْطَاهُ حادم 
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o 2 2 o o l 20 o a ai lof ana -0 5 TA Ez 8 PT 
الصوفية فهو له فقط عند الإطلاق » أو قصّذه . ولهم عند قصدهِم وله ولهم‎ 


NX 


ag, Ml l- PANG 20. .. 2 4. عع‎ £ - o lo 
وقضية ذلك أن ما اعتيد‎ < yakin عند قصدهما » أي يكون له النصف فيما‎ 


في AAN‏ مِنْ وضع Tb‏ يدي صّاحِب NA‏ الاس فيه 
دَرَاهِمَ ثم يُقْسَمْ عَلَى الْحَالِق أو sd‏ نَحْوِهِمًا » يَجْرِي فيه ذَلِكَ 
التفصيْل » Ki OG‏ ذَلِكَ وَحْدَهُ » أَوْ مَعَ رائ الْمُعَاونيِنَ له » Jab‏ بالْقَصْدٍ 
GE og.‏ » کان or el KL‏ يُعْطِيْهِ لمن يَشَاء . وَبهَذَا Ala‏ لَه 
ab ajal‏ اما مَعَ es‏ لاه » فَوَاضِحٌ » وأمًا مَعَ SB ab‏ 
خلال E‏ > مِنَ الأب والخادم وَصَّاحِب BEN ES AN‏ أن 
sii isa SE‏ هو A b Saka‏ الشرْع ء HASAN TA IE FS‏ 


2 2 o, وه. فى وام م‎ °. 02 PE SA ar 
له » بخجلاف ما ليس للشرع فِيهِ عرف » فإنه تحكم فيه العادّة.‎ 


(Beberapa cabang ( Hadiah-hadiah yang 
diberikan sewaktu khitan adalah milik sang ayah. 
Segolongan Ulama berpendapat : milik anak 
yang khitan, sedang ayah yang wajib 
menerimanya.Tempat perselisihan pendapat 
disini, adalah jika pemberi hadiah 
memberikannya secara mutlaq, tidak 


memaksudkan salah satunya. Kalau dengan 
memaksudkan salah satunya, maka dengan 
sepakat ulama’ adalah menjadi milik yang 
dimaksudkan tersebut. Ketentuan seperti itu 
berlaku pada pemberian untuk pelayan orang 
ahli Sufi, pemberian ini menjadi milik pelayan 
jika diberikan secara mutlag atau dimaksud 
untuk dirinya, menjadi milik ahli Sufi jika 
dimaksudkan untuknya, dan menjadi milik 
bersama jika dimaksudkan untuk mera berdua, 
yang dhahir adalah bahwa untuk pelayan 
mendapat bagian separo. Sesuai dengan itu, 
maka suatu kebiasaan yang terjadi diperbagai 
daerah berupa memasang kotak disebelah orang 
yang sedang berhari bahagia (khitan dsb) agar 
para pengunjung meletakkan uang disitu 
kemudian dibagi kepada juru khitan atau tukang 
cukurnya atau sepadannya, adalah berlaku 
perincian seperti diatas.” Apabila pemberian 
tersebut dimaksudkan untuk tukang khitan 
sendiri atau bersama para pembantunya, maka 
dilaksanakanlah maksud tersebut. Kalau 
diberikan nsecara mutlaq, maka menjadi milik 
yang sedang berhari bahagia (yang khitan atau 
cukur) terserah akan dibagikan pada siapa 


36 Seperti dalam masalah memberikan pada pelayan. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.183 Darl fikr 


kehendaknya. Dengan begitu, maka bisa 
diketahui bahwa dalam masalah ini Urf tidak 
berlaku. Adapun dengan adanya dimaksudkan 
secara berselisih dengan Urf yang berlaku adalah 
telah jelas. Adapun yang diberikannya secara 
mutlaq,” maka justru menjadi milik orang-orang 
tersebut -ayah, pelayan, yang khitan dan 
sebagainya-, adalah mengingat bahwa pada 
galibnya merekalah yang dimaksudkan, dan 
sistim penentuan seperti ini adalah Urf Syar'iy 
yang mana didahulukan atas Urf lain yang 
bertentangan dengannya. Lain halnya dalam 
masalah yang tidak ada Urf Syar'iy-nya, maka 
ditentukan hukumnya dengan adat kebiasaan 
yang berlaku. 


ىن م 


وين نّم LIP EP‏ بال » Op‏ قَصَدَ Ce Maak ng AT‏ 
op‏ کان عَلَى برو ما يَحْتَاجٌ Sial‏ في مَصَالِحِهِ » صر ف لَه » UI,‏ فإن 
كان عِنْدَهُ قَوْمٌ IE‏ قصْدَهُم بالئذر JA‏ صرف ا e‏ وَل ga‏ ل 
Kal‏ يِن SBU jaki Jb‏ يل لَه بول » ولا Je‏ » أي d‏ 
عي «Kala ale‏ ولو قال حذ هَذَا DNAN‏ كذَا » تَعيّنَ ما لَمْ رذ 


37 Maksud nya tanpa ada tujuan sama sekali saat memberi. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.183 Darl fikr 


Dari keterangan diatas, apabila seseorang 
menadzarkan hartanya untuk seseorang 
Waliyullah yang telah mati, maka bila 1a 
memaksudkan hartanya itu dimiliki sang wali 
maka nadzarnya percuma." Dan apabila secara 
mutlag, jika makamnya memerlukan sesuatu 
untuk kemaslahatan padanya, maka 
ditasarrufkanlah untuk kemaslahatan tersebut. 
Kalau tidak, maka jika disana terdapat 
segolongan orang yang telah menjadi adat harta 
nadzar kepada waliyullah diberikan kepada 
mereka, maka harta diberikan kepada mereka. 
Apabila seseorang menghadiahkan sesuatu 
kepada orang lain yang sanggup menolongnya 
dari gangguan si lalim dengan catatan tidak akan 
melepaskan tangan pertolongannya, maka hadiah 
itu tidak boleh diterima. Kalau tidak dengan 
tersebut, maka halal diterima, sekalipun wajib 
baginya untuk menyelamatkannya.” Apabila 
orang berkata “ambilah uang ini dan belikan itu 
untuk mu dengan barang ini ” maka wajib 
38 Sebab orangmati bukan ahli dalam memiliki. Tanah Thalibin Juz 3 
Hal.184 Darl fikr 

39 [ni sesuai dengan pendapat yang ashah yang mengatakan bahwa 


perkara yang wajib dikerjakan boleh menerima upah jika memang ada 
kesulitannya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.184 Darl fikr 
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dibelikan barang “itu”, selama orang itu tidak 
memaksudkan memberi kelonggaran kepada 
selainnya atau tidak penunjuk kelonggaran 
kepada yang lain.Barang siapa menyerahkan 
sesuatu makanan atau lainnya kepada wanita 
pinangan atau wakilnya atau walinya untuk 
dapat menikahinya, kemudian sebelum agad 
menjadi ia ditolak kembali, maka berhak minta 
kembali sesuatu tersebut kepada orang yang 1a 
serahkan." 


رمه 22 و ور “of áa? 22 Go 20, of s5. LE of no of‏ 
وَمَنْ دَفعَ je‏ وَكِيلِها أو وليها طعَامًا أو غيره لِيَتَرَوْحَهَا فرد قبل 
a AEA P ag E - Afos PN” kn‏ 7 1 
العقدٍ » رَجَعْ على ya‏ أقبضة » ولو بَعَث هَدية إلى شخص فمّات المهدِي a‏ 
ھن چ - o o‏ - 0 ° - و 
ل ah‏ بيت على يلك الْمُهْدِي » up‏ مات الْمُهْدِى » لَمْ يَكُنْ 


Pa 


لارسول حَمُلهًا إلى AI SI‏ 


Apabila seseorang mengirim hadiah kepada 
orang lain kemudian sebelum hadiah sampai 
kepadanya terburu mati, maka barang hadiah 
tetap menjadi barang pembeli. Kalau yang mati 
justru pemberi hadiah, maka bagi utusan tidak 


40 Sebab tujuan pemberiannya adalah untuk menikahinya , jika itu tidak 
berhasil maka ia boleh menerimanya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.185 Darl 
fikr 


boleh terus membawanya kepada yang diberi 
hadiah." 


41 Kecuali dengan izin dari ahli waris. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.185 Darl 
fikr 


